BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa dengan menerapkan pendekatan kontekstual dalam menulis karangan siswa

kelas IV SDN No. 10 Kota Barat Kota Gorontalo dapat mengalami peningkatan.

5.2 Saran
Hendaknya para guru SD yang melaksanakan penelitian merencanakan semua
tindakan dengan baik khususnya dalam menerapkan pendekatan kontekstual,
sehingga tujuan yang diharapkan peneliti akan tercapai khususnya dalam
meningkatkan kemampuan siswa menulis karangan. Selain itu ada beberapa hal yang
harus diperhatikan guru.
1. Pembelajaran hendaknya dilakukan dengan mengutamakan pembelajaran yang
menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan.
2. Pembelajaran hendaknya dilaksanakan dengan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh siswa.
3. Pembelajaran hendaknya menggunakan strategi, metode dan media yang beragam

agar siswa lebih aktif selama pembelajaran berlangsung.
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